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Agroindustri sebagai salah satu sub sistem agribisnis memiliki peranan 

penting dalam menggerakan perekonomian nasional. Sebagai salah satu subsistem 

agribisnis, agroindustri selain meningkatkan nilai tambah juga berperan dalam 

menciptakan pasar bagi hasil-hasil pertanian melalui berbagai produk olahannya. 

Selain itu, agroindustri juga berfungsi dalam meningkatkan kesempatan kerja dan 

mutu hasil produksi pertanian melalui pengolahan serta meningkatkan 

pendapatan.  

Penelitian ini yang dilakukan di Kabupaten Jember bertujuan untuk 

mengetahui (1) kelayakan usaha agroindustri tahu olah organik dan non organik, 

(2) perbedaan tingkat pendapatan antara pengusaha agroindustri tahu olah organik 

dan non organik, (3) strategi pengembangan agroindustri tahu olah organik dan 

non organik, dan (4) faktor-faktor yang mempengrauhi keputusan konsumen 

dalam pembelian tahu olah organik dan non organik di Kabupaten Jember.  

Penentuan daerah penelitian ini menggunakan purposive method. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, komparatif, korelasional dan 

analitik. Terdapat 3 metode pengambilan contoh dalam penelitian ini. 

Agroindustri tahu olah organik menggunakan metode total sampling, agroindustri 

tahu olah non organik menggunakan metode purposive sampling dan konsumen 

tahu olah organik dan tahu olah non organik menggunakan metode convinience 

sampling. Responden yang dibutuhkan sebanyak 100 konsumen dengan 

perbandingan 30 orang konsumen tahu olah organik dan 70 orang konsumen tahu 

olah non organik. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis kelayakan finansial, uji-t, FFA, analisis faktor 

dan rank spearman. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) usaha agroindustri tahu olah 

organik di Kecamatan Patrang layak diusahakan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

NPV yang positif yaitu Rp  20.404.050,00; nilai Net B/C lebih dari 1 yaitu 1,22; 

nilai Gross B/C lebih dari 1 yaitu 1,02; nilai IRR yaitu 27,4 % > 15% (suku 

bunga), nilai Profitability Ratio (PR) lebih dari 1 yaitu 2,11 dan payback periode 

adalah 2,85 tahun. Sedangkan agroindustri tahu olah non organik di Kecamatan 

Mumbulsari tidak layak diusahakan. Hal ini ditunjukkan dengan  nilai NPV yang 

negatif sebesar Rp 31.205.525,00; nilai Net B/C  kurang dari 1 yaitu 0,84; nilai 

Gross B/C kurang dari 1 yaitu 0,98; nilai IRR sebesar 10 % < 15% (suku bunga), 

nilai Profitability Ratio (PR) kurang dari 1 yaitu -1,45 dan payback periode 

adalah  1,3 tahun. (2) agroindustri tahu olah organik memiliki rata-rata 

pendapatan yang lebih tinggi dari agroindustri tahu olah non organik. Hal ini 

dapat diketahui dari nilai t hitung untuk pendapatan tahu dengan asumsi kedua 

varians sama adalah 3,587. Probabilitasnya adalah 0,02 < 0,05 maka H0 ditolak, 

atau rata-rata pendapatan tahu olah organik dan rata-rata pendapatan tahu olah non 

organik adalah berbeda. (3) agroindustri tahu olah organik memiliki peluang yang 

baik untuk dikembangkan menuju suatu perubahan ke arah yang positif melalui 

peningkatan mutu dan kualitas produk. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Total 

Nilai Bobot (TNB) yaitu sebesar 2,91. Agroindustri tahu olah non organik juga 

memiliki peluang yang baik untuk dikembangkan menuju suatu perubahan ke arah 

yang positif melalui harga produk. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Total Nilai 

Bobot (TNB) yaitu sebesar 2,87; dan (4) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelian tahu olah organik dan non organik terbentuk menjadi 6 faktor yaitu 

kualitas, kesehatan, keputusan, ketersedian barang, kebersihan dan ketersediaan 

bahan baku. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan pembelian 

tahu olah organik adalah kualitas, kesehatan, ketersedian barang, kebersihan dan 

ketersediaan bahan baku. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap 

keputusan pembelian tahu olah non organik adalah kualitas, ketersedian barang 

dan ketersediaan bahan baku. 



137 
 

SUMMARY 
 
A Comparative Study of Income Level and Development Strategy of Organic 
and Non-Organic Processed Tofu Agroindustry in Jember Regency; Flora 
Anggita Pratiwi, 061510201057; 2011. 182 Pages; Department of Social 
Economics of Agriculture, Faculty of Agriculture, the University of Jember. 
 

Agroindustry as one of agribusiness sub-systems has an important role in 

driving national economy. As one of the subsystems of agribusiness, agroindustry, 

in addition to increasing the added value, also plays a role in creating markets for 

agricultural products through a variety of processed products. Moreover, 

agroindustry also functions to improve employment opportunities and quality of 

agricultural products by processing and increasing revenue. 

This research was conducted in Jember intended to identify (1) the 

feasibility of organic and non organic processed tofu agroindustry`, (2) the 

differences of income level between business people of organic and non organic 

processed tofu agroindustry, (3) development strategy of organic and non-organic 

processed tofu agroindustry, and (4) factors affecting consumer buying decision 

on organic and non-organic processed tofu in Jember Regency. 

Determination of the research area used purposive method. The research 

applied descriptive, comparative, correlational and analytic methods. There were 

3 methods of sampling in this research. Organic processed tofu agroindustry used 

total sampling method, non-organic processed tofu agroindustry applied purposive 

sampling method, and consumers of organic and non-organic processed tofu 

agroindustry used convenience sampling method. Respondents required were 100 

consumers at a ratio of 30 consumers of organic processed tofu and 70 consumers 

of non-organic processed tofu. This research used primary and secondary data. 

Data analysis used were financial feasibility analysis, t-test, FFA, factor analysis 

and rank spearman. 

The research results showed that: (1) organic processed tofu agroindustry 

in District of Patrang was feasible. This was indicated by positive value of NPV 

of IDR 20,404,050.00; Net B/C value of more than 1, that is 1.22; Gross value of 

B/C of more than 1, exactly 1.02; value of IRR of 27.4% > 15% (interest rate), 
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value of Profitability Ratio (PR) of more than 1, that is 2.11 and payback period 

of 2.85 years. Meanwhile, non-organic processed tofu agroindustry in District of 

Mumbulsari was not feasible. This was indicated by negative value of NPV of 

IDR 31,205,525.00; the Net B/C of less than 1, that is 0.84; Gross value of B/C of 

less than 1, that is 0.98; value IRR of 10% < 15% (interest rates), value of 

Profitability Ratio (PR) of less than 1, that is -1.45 and payback period of 1.3 

years. (2) organic processed tofu agroindustry had an average income higher than 

non-organic processed tofu agroindustry. This can be seen from t count with tofu 

income assuming that the equal variance was 3.587 second. The probability was 

0.02 <0.05, so H0 was rejected, or the average incomes of organic processed tofu 

agroindustry and non-organic processed tofu agroindustry were different. (3) 

organic processed tofu agroindustry had a good chance to be developed toward a 

change in a positive direction by product quality improvement. This was indicated 

by the value of Total Value Weight (TNB) of 2.91. Non-organic processed tofu 

agroindustry also had a good opportunity to be developed toward a change in a 

positive direction through the price of products. This was indicated by the value of 

Total Value Weight (TNB) of 2.87, and (4) factors that influenced buying 

decision of organic and non-organic processed tofu consisted of 6 factors: quality, 

health, decision, availability of goods, cleanliness and availability raw materials. 

Factors that significantly influenced buying decision of organic processed tofu 

were quality, health, availability of goods, cleanliness and availability of raw 

materials. Factors that significantly affected buying decision of non-organic 

processed tofu were quality, availability of goods and availability of raw 

materials. 
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